Register  Login

oo

_—_

Archives Focus and Scope Publication Ethics Awthor Guideline Template Indexing Q, Search

Editorial and Reviewer Team Contact

Journal Description Unique Visitors
19-07- == 5 52,157 EATR 119
2019-07-16 ESyus 1,541 ™Wse 111
® Jp 278 & KR 98
MDJ (Makassar Dental Journal) [e-1S5M 2548-5830 | p-1S5M Euy 251 == EG 85
=] 70
2089-8134] is published by the Persatuan Dokter Gigi Indonesia beley e ag P
(PDGI) Cabang Makassar. Its diciplinary focus is dental science FLAG
and dental hygiene [See Focus and Scopel.
View My Stats
Indexing: SINTA 4, Google Scholar, ROAD
Read More » 7

RISTEKDIKTI

sinta

Current Issue

Vol. 10 No. 1(2021}): Volume 10 Issue 1 April 2021

GARUDA

GARBA RUJUKAN DIGITAL

INTERNATIONAL
' ‘ STANDARD
. k SERIAL
NUMBER

scholar

Published: 2021-04-20

Information

For Readers
For Authors

Articles For Librarians

Content of Volume 10 Issue 1 April 2021
MDJ PDGI

Full Text PDF

Transformation of dental health behavior in elementary school students at a Puskesmas work
area

Perubahan perilaku kesehatan gigi pada murid sekolah dasar di suatu wilayah kerja Puskesmas

GracaMonica, Anie Apriani, Monica Ester Terasya 1-4



Full Text PDF

e-HERO (Electronic oral health promotion) sebagai media edukasi

e-HERO (Electronic oral health promotion) as an educational media

Dewiayu Dewang, Putri Mujahidah, Anshar Iriansyah, Rasmidar 5amad 5-8
Full Text PDF

The effect of handling children anxiety with modelling techniques to changes in pulse rate in
dental and oral care
Pengaruh penanganan kecemasan anak dengan teknik pemodelan terhadap perubahan denyut

nadi pada perawatan gigi dan mulut

Sherly Horax, Eri Hendra Jubhari, Sustia Sri Rizki

Full Text PDF

Knowledge regarding dental ergonomics and the occurence of musculoskeletal disorders in
students at Hasanuddin University Dental Hospital, Indonesia

Pengstahuan tentang ergonomik dental dan terjadinya gangguan musculoskeletal pada
mahasiswa di Rumah Sakit Gigi Mulut Universitas Hasanuddin, Indonesia

w0
O

[ary

[5]

Fuad Husain Akbar 14-19

Full Text PDF

Effectiveness of neem leaf extract (Azadirachta Indica A. Juss) against C.albicans on acrylic
resin plates

Efektivitas ekstrak daun mimba (Azadirachta Indica A. Juss) terhadap C.albicans pada plat resin
akrilik

Helena Jelita, Sintha Mugrahini 20-23

Full Text PDF

Porcelain fused to metal in vital crown with extensive caries at dentin depth: A case report

Porcelain fused to metal pada mahkota vital dengan karies luas pada kedalaman dentin: Laporan
kasus

Rizka Rachmatika Dewi, Bambang Tri Hartomao, Fadli Ashar 24-28

Full Text PDF

Aligner Technology in open bite treatment

Teknologi Aligner pada perawatan gigitan terbuka

Eka Erwansyah, Burhanuddin Daeng Pasiga, Rika Damayanti, Muh Rahmanrahim 29-35
Burhanuddin

Full Text PDF

Effect of catfish (Clarias batrachus) bone paste application to changes in enamel surface
roughness

Pengaruh aplikasi pasta tulang ikan lele (Clarias batrachus) terhadap perubzhan kekasaran
permukaan email

Juni Jekti Nugroho 36-39

Full Text PDF

A digital approach to fabricating a ceramic crown to fit an existing denture

Pendekatan digital untuk membuat mahkota keramik agar sesuai dengan gigi tiruan



Eri Hendra Jubhari. Murul Ekayanti Udinsiah 40-44

Full Text PDF

The use of complete dentures affects the nutritional status of the elderly

Penggunaan gigi tiruan lengkap mempengaruhi status gizi manula
Leny Sang Surya, Resa Ferdina, Intan Syafutri 47-49

Full Text PDF

Accelerating tooth movement during orthodontic therapy by using device-assisted therapy

Alkselerasi pergerakan gigi selama perawatan ortodontik dengan bantuan perangkat terapi

Karima Qurnia Mansjur, Rasdiana Rasyid 50-54

Full Text PDF

Preventive orthodontics treatment with space maintainer in the early loss of deciduous tooth

Perawatan ortodontik pencegahan dengan menggunakan space maintainer pada kehilangan dini
gigi sulung

Eka Erwansyah, Rika Damayanti, Sherly Horax, 5iti Baig Gadisha 55-60

Full Text PDF

Effect of nanocrystalline hydroxyapatite implantation on the number of osteoblasts in bone
healing post teeth extraction

Pengaruh implantasi hidroksiapatit nanokristalin terhadap jumlah osteoblas pada penyembuhan
tulang pascaskstraksi gigi

Firdaus, Andreas Pascawinata, Rifka Annisa 61-65

Full Text PDF

Lemongrass as anticandida

Seraisebagal anticandida

Sri Fatmawati Tulen, Mur Laila Umafagur, Mur Athaya Syam, Sitti Fadhillah Oemar Mattaliti 66-71

Full Text PDF

Effectiveness of single garlic extract (Allium sativum L) in inhibiting the development of
pseudomonas aeruginosa bacteria in the root canal of the tooth

Efektivitas ekstrak bawang putih tunggal (Allium sativum L) dalam menghambat perkembangan
bakteri Pseudomonas aeruginosa pada saluran akar gigi

Armiati, Hartini, Puspita Arisanti 72-75

Full Text PDF

Effects of chronic insomnia disorder to third-year dentistry students GPA

Efek gangzuan insomnia kronik terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa tahun ketiza
fakultas kedokteran gigi

Widyatma Adinda Jubhari, Aryadil Arsvad, Eri Hendra Jubhari, Edy Machmud 77-81

Full Text PDF

Biomechanics of tooth movement

Biomekanika pergerakan gigi
Ardiansyah 5. Pawinru, Serliawati 82-87

Full Text PDF



Gingival diseases: plaque induced and non-plaque induced
Penvakit gingiva: induksi plak dan induksi non-plak

Daniel Tetan-el, Andi Mardiana Adam, Eri Hendra Jubhari 88-95

(& Full Text PDF

The effect of mastication on memory loss
Pengaruh mastikasi terhadap penurunan daya ingat

Irsal Wahyudi Sam, Bahruddin Thalib 96-102

[A Full Text PDF

Secondary palatoplasty in velopharingeal insufficiency closure using double opposing Z-
plasty technique

Palatoplasti sekunder pada penutupan insufisien velofaring mengzunakan teknik double opposing
Z-plasty

Andi Tajrin, Faisal 103-104

[A Full Text PDF

Author Guideline
Eri Hendra Jubhari

(& Full Text PDF

View All Issues »




Makassar Dental Journal 2021; 10(1): 1-4, p-ISSN:2089-8134, e-1SSN:2548-5830 1

Transformation of dental health behavior in elementary school students at a
Puskesmas work area

Perubahan perilaku kesehatan gigi pada murid sekolah dasar di suatu wilayah kerja
Puskesmas

!Grace Monica, 2Anie Apriani, *Monica Ester Teresya

!Bagian llmu Kesehatan Gigi Masyarakat

ZBagian llmu Kedokteran Gigi Anak

3Mahasiswa tahapan akademik

Universitas Kristen Maranatha

Bandung, Indonesia

Corresponding author: Grace Monica, e-mail: gracemonicasantoso@gmail.com

ABSTRACT

Dental health education was given to all grade | public elementary school students in 2017 using audiovisual media. In
2018, dental health education was carried out with the same theme but with puppet stage extension media. The purpose of
this study was to determine changes in dental health behavior in these students. This cross-sectional study involved 96
elementary school students in the working area of Puskesmas Sukawarna, Bandung who were randomly selected with the
inclusion criteria having attended dental health education twice in the last two years. Primary data was taken through
guided interviews using a questionnaire adapted from the 2013 WHO questionnaire, conducted in 2017 and 2019. In 2017
it was found that 43.8% of students had never received dental care from a dentist, in 2019 only 4.2% of students who
never received dental care. In 2017, 8.3% of students did not visit a dentist in the last 12 months, but in 2019 only 3.1%. It
was concluded that there was a change in dental health behavior for the better for students who had received dental health
education twice in two consecutive years.

Key words: counseling, dental health behavior, elementary school students

ABSTRAK

Penyuluhan kesehatan gigi telah diberikan kepada seluruh murid kelas I sekolah dasar negeri pada tahun 2017 dengan meng-
gunakan media audiovisual. Pada tahun 2018 dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dengan tema yang sama namun dengan
media penyuluhan panggung boneka. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perubahan perilaku kesehatan gigi pada murid
tersebut. Penelitian potong lintang ini melibatkan 96 murid sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Sukawarna, Bandung
yang dipilih secara acak dengan kriteria inklusi telah mengikuti penyuluhan kesehatan gigi sebanyak dua kali dalam dua tahun
terakhir. Data primer diambil lewat wawancara terpimpin menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner WHO tahun
2013, dilakukan pada tahun 2017 dan tahun 2019. Pada tahun 2017 didapatkan43,8% murid tidak pernah menerima perawatan
gigidaridokter gigi,tahun 2019 hanya 4,2% murid yang tidak pernah menerima perawatan gigi. Sebanyak 8,3% murid pada
tahun 2017 tidak berkunjung ke dokter gigi dalam 12 bulan terakhir, namun pada tahun 2019 hanya 3,1%. Disimpulkan bahwa
terjadi perubahan perilaku kesehatan gigi ke arah yang lebih baik pada murid yang telah mendapatkan penyuluhan kesehatan
gigi selama dua kali dalam dua tahun berturut-turut.

Kata kunci: penyuluhan, perilaku kesehatan gigi, murid sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pengetahuan yang dimiliki akan memengaruhi
sikap dan perilaku dalam merawat dan menyikat gigi.
Pengetahuan mengenai cara merawat dan menyikat
gigi pada anak dapat diperoleh dari lingkungan kelu-
arga dan lingkungan sosial atau melalui penyuluhan.

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Kristen
Maranatha melaksanakan kegiatan Pengalaman Bela-
jar Lapangan (PBL) dan kegiatan Bulan Kesehatan
Gigi Nasional (BKGN) yaitu mahasiswa melakukan
kunjungan lapangan ke instansi yang berkaitan dengan
kegiatannya nanti sebagai dokter gigi, serta memberi-
kan penyuluhan kesehatan gigi langsung kepada ma-
syarakat. Program PBL diselenggarakan di sekolah da-
sardi lingkungan Universitas Kristen Maranatha Ban-
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dung.KegiatanyangdilakukanselamaBKGNdanPBL
diantaranyaadalah penyuluhan kesehatan gigi menge-
nai cara merawat dan menyikat gigi yang baik dan
benar, melakukan sikat gigi massal, dan juga peme-
riksaan indeks decay, missing filled teeth (dmf-t).

Usia 8-10 tahun merupakan masa realisme naif,
yaitu masamengumpulkan ilmu pengetahuan, apapun
yang anak amati akan diterima tanpa ada kritik.*
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya per-
ubahan perilaku kesehatan gigi pada murid sekolah
dasar di wilayah kerja Puskesmas Sukawarna.

METODE
Penelitian potong lintang inimenggunakan data
primer dari wawancara terpimpin yang menggunakan
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kuesioner yang diadaptasi dari kuesioner WHO tahun
2013.2Wawancaradilakukan pada tahun2017 danta-
hun2019 pada SD yang pernahmenjadi lokasi kegiat-
anPBL tahun 2017 dan kegiatan BKGN tahun 2018,
yaitu SDN 193 Caringin, SDN 072 Sukasari, SDN
Cibogo 207, SDN 136 Sukawarna,dan SDN Sukasari
272 Kota Bandung.

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2017
hingga bulan Desember 2019 dengan total populasi
adalah218 orang murid kelas 3 sekolah dasar, dan di-
pilih 96 orang secara acak menggunakan teknik stra-
tified random sampling dengan kriteria inklusi telah
mengikuti penyuluhan kesehatan gigi sebanyak dua
kali dalam dua tahun terakhir.

Setiap murid diperiksa keadaan intraoralnya dan
diwawancarai untuk pengisian kuesioner dari WHO
tentang kesehatan gigi dan mulut, kemudiandilakukan
foto ekstraoral dan intraoral. Kegiatan lainnya yang
dilakukan selamaPBL dan BKGN, yaitu penyuluhan
dengan materi diantaranya mengajak murid menyikat
gigi dua kali sehari yaitu malam sebelum tidur dan
pagi setelah sarapan serta mengontrol kesehatan gigi
ke dokter gigi enam bulan sekali.Penyuluhan kesehat-
an gigi dan mulut ini menggunakan alat peraga au-
diovisual (tahun 2017) dan panggung boneka (tahun
2018). Materi penyuluhan lainnya yang diberikan yaitu
mengenai caramenyikat gigi yang benar disampaikan
dalam bentuk lagu berirama, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan sikat gigi masal.

HASIL
Sejumlah 96 orang siswa SD yang terdiri dari
57 laki-laki (59,40%) dan 39 perempuan (40,6%) ikut

Sekolah

SDN 072 Sukasari
= SDN 136 Sukawama

d >
= SDN 193 Caringin
= SDN 207 Cibogo
= SDN 272 Sukasari

Gambar 1 Sebaran responden berdasarkan
asal sekolah

"JQ 3 Mang, 61

MB Futsal Cif

SDN 272 Sukasari

Q rusalke Sekolah Dasar
Negeri Caringin 1

pela-vanan kesehatan

sertadalam penelitianini. Sebaran respondendari tiap
sekolah tampak pada gambar 1.

Lokasi sekolah tidak jauh dengan pusat pelayan-
an kesehatan. Lokasi sekolah dengan RSGM Marana-
tha dan juga dengan Puskesmas Sukawarna Kota
Bandung tampak pada gambar 2.
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Gambar 3 Frekuensi kunjungan ke dokter gigi dalam 12 bulan terakhir
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa pada tahun
2017 terdapat 42 murid (43,8%) tidak pernah mene-
rima perawatan gigi dari dokter gigi, tahun 2019 ha-
nya4 murid (4,2%) yang tidak pernah menerima pe-
rawatan gigi dari dokter gigi. Sebanyak 8,3% murid
tahun2017 tidak berkunjung ke dokter gigi dalam 12
bulan terakhir, namun pada tahun 2019 hanya 3,1%
yang tidak pernah berkunjung ke dokter gigi dalam 12
bulan terakhir.

PEMBAHASAN

Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018,16,7% ma-
syarakat Jawa Barat mendapatkan pengobatan dari
dokter gigi, 2,7% dari dokter gigi spesialis, 2,8% dari
perawat gigi, 5,1% dari dokter umum, 0,9% dari tu-
kang gigi, 43,1% mencari pengobatan sendiri. Terda-
pat17,8%anak usia5-9 tahun pergi ke dokter gigi ke-
tika sakit gigi, namun 36,6% memilih untuk mencari
pengobatan sendiri; 13,5% anak usia 10-14 tahun per-
gi ke dokter gigi ketika sakit gigi, namun 40,2% me-
milihuntuk mencari pengobatan sendiri. Hanya11,9%
masyarakat Jawa Barat yang telah menerima perawat-
an oleh tenaga medis gigi. 29,5% masyarakat Jawa
Barat masih merasa sangat sulit untuk mendapatkan
akses ke klinik kesehatan umum maupun kesehatan
gigi. 94,8% masyarakat Jawa Barat tidak pernah ber-
obat gigi.*Hasil Riskesdas tahun 2018 sesuai dengan
kondisi murid SD di wilayah kerja Puskesmas Suka-
warna Kota Bandung pada tahun 2017, yang kondisi-
nya kemungkinan besar masih sama pada tahun 2018,
pada tahun 2018 tidak dilakukan wawancara dengan
kuesioner padapopulasi penelitian. Terdapatbeberapa
faktor dapat menjadi penyebab kurangnya akses ke
dokter gigi, diantaranya tidak ada biaya, tidak ada
transportasi atau beradadi wilayah terpencil, kendala
bahasa atau budaya, ketersediaan sarana dan prasa-
rana kesehatan, tidak merasa perlu, danrendahnya li-
terasi kesehatan gigi.*

Beberapa waktu lalu, biaya mungkin merupakan
kendala untuk menjangkau fasilitas kesehatan gigi.
Namun, saat ini masyarakat Indonesia pada umumnya
telah mendapatkan BPJS Kesehatan yang memungkin-
kan masyarakat memeriksakan kesehatan giginya pada
Puskesmas atau Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK)
tingkat | terdekat.® Lokasi sekolah dan tempat tinggal
murid yang berada di sekitar sekolah juga bukan ken-
dala karena jaraknya tidak jauh dari fasilitas layanan
kesehatan yang menyediakan layanan kesehatan gigi.
Bahasa atau budaya dapat saja menjadi kendala, na-
mun sebagian besar masyarakat Kota Bandung dapat
berbahasa Indonesia atau berbahasa Sunda dengan
baik. Hal yang menjadi kemungkinan terbesar penye-
bab kurangnya akses ke dokter gigi pada populasi pe-
nelitian adalah tidak merasa perlu atau rendahnya li-
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terasi kesehatan gigi. Namun dua kemungkinan ter-
sebut dapat dipersempit karena menurut hasil wawan-
caraterbukti bahwa pada tahun 2019 terjadi hal yang
berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, yaitu semakin
banyak murid yang berkunjung ke dokter gigi. Hal ter-
sebut membuktikan bahwa sejatinya mereka merasa
perlu pergi ke dokter gigi, namun sebelumnya tidak
mengerti karena kurang literasi kesehatan gigi atau
merasa takut untuk pergi ke dokter gigi.

Literasi kesehatan gigi diartikan sebagai suatu
tingkatan yaitu individu memiliki kapasitas untuk
memperoleh, memproses, dan memahami informasi
dan layanan kesehatan gigi dan mulut dasar yang di-
perlukan untuk membuat suatu keputusan kesehatan
yang tepat. Keterampilan pasien, kemampuan penyedia
layanan kesehatan untuk berkomunikasi secara efektif
danakurat, dan tuntutan informasi dari pasien kepada
pemberi layanan kesehatan akan berdampak pada li-
terasi kesehatan. Literasi kesehatan yang rendah ter-
kait dengan tingkat kesehatan yang rendah, penggu-
naan layanan preventif yang rendah, meningkatnya
kasus emergensi, dan pengeluaran biaya kesehatan
yang tinggi.*

Usia anak antara 8-10 tahun adalah masa me-
ngumpulkan ilmu pengetahuan, apapun yang mereka
amati akan diterima tanpaada kritik dan berpengaruh
padapengembangan sikap dan perilakunya.Padamasa
ini,anak dituntut untuk mengenal dirinya sendiri dan
dapatmemeliharakesehatan dan keselamatan dirinya.
Kelompok usia 8-10 tahun sangat strategis untuk di-
berikan pendidikan dan keterampilan,® karena meru-
pakan usiayang ideal untuk melatih kemampuan mo-
torik seorang anak, termasuk melatih keterampilan
menyikat gigi.

Menjaga kesehatan gigi dan mulut harus dimulai
sejakusia dini untuk dapat mencegah terjadinya ber-
bagai penyakit pada gigi dan mulut. Untuk itu diper-
lukan pengetahuan yang memadai dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan anak tentang
cara merawat dan menyikat gigi yangbaikdan benar
akan memengaruhi sikap dan perilaku anak. Karena
itu,diperlukan suatu metode penyampaian pengetahu-
an yang tepat kepada anak-anak.

Seseorang sebelum mengetahui bahwa terdapat
masalah pada rongga mulutnya, biasanya akan masa
bodoh terhadap masalahnya. Penelitian pada daerah
yang sama dengan penelitian ini mengenai persepsi
membuktikan bahwa 59,6% siswa kelas 1 SD masih
memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai kon-
disi gigi yang sehat.” Disebutkan bahwa 59,6% res-
ponden merasa giginya baik, padahal prevalensi ka-
ries mereka adalah 96,6%, dengan skor decay 7,05.”

Pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan
gigi dan mulutnya sangat penting untuk menjaga ke-



4 Grace Monica, et al: Transformation of dental health behavior in elementary school students

bersihan rongga mulut dan mencegah timbulnya ber-
bagai penyakit.® Salah satu usaha untuk mencegah
dan menanggulangi masalah kesehatan gigi adalah me-
lalui pendekatan pendidikan kesehatan gigi. Pendidik-
an kesehatan gigi yang disampaikan kepada seseo-
rang atau masyarakat diharapkan mampu memberi
informasi yang diperlukan untuk mengubah perilaku
yang tidak sehat ke arah perilaku sehat.’

Perilaku merupakan salah satu hal yang dapat me-
mengaruhi derajat kesehatan seseorang. Perilaku sese-
orang tidak dapat berubah secara cepat, sehingga ter-
dapat beberapa hal yang perlu dilakukan oleh petugas
kesehatan gigi untuk membantu masyarakat berubah

DAFTAR PUSTAKA

ke arah perilaku kesehatan gigi yang lebih baik, yaitu
membantu mengambil keputusan, membuat perenca-
naan, memantau perilaku yang diharapkan, intervensi,
evaluasi,dan membantu masyarakat mempertahankan
kebiasaan baiknya.** Melalui bantuantenagakesehatan
gigi yang bersinambung, diharapkan perilaku kesehat-
an gigi masyarakatdapat berubah ke arah yang lebih
baik, dan misi Indonesia bebas karies tahun 2030 da-
pat terlaksana.

Disimpulkan bahwa terjadi perubahan perilaku
kesehatan gigi ke arah yang lebih baik pada murid
yang telah mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi
selama dua kali dalam dua tahun berturut-turut.
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